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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara karakter buah dan
hasil, serta untuk mengetahui pengaruh bentuk buah terhadap viabilitas benih
terung yang telah disimpan 6 bulan. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan BPTP Natar dan Laboratorium benih Universitas Lampung dari bulan
November 2013 sampai Mei 2014. Pengujian seleksi karakter buah terung
dilaksanakan dengan percobaan tanpa ulangan dan menggunakan analisis Korelasi
Pearson dan Sperman. Korelasi Pearson digunakan untuk menyatakan besar
hubungan linear antara dua variabel untuk data kuantitatif. Korelasi Sperman
digunakan untuk mengetahui korelasi dua variabel data kualitatif dengan
menggunakan skor atau rangking. Pengujian viabilitas benih menggunakan
rancangan percobaan teracak sempurna dan analisis Korelasi Sperman. Hasil uji
korelasi menunjukkan bahwa bobot buah per tanaman berkorelasi positif dengan

diameter buah, panjang buah per tanaman, bobot benih per tanaman, dan bentuk
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buah. Pengujian viabilitas benih menunjukkan tidak adanya korelasi antara
perlakuan bentuk buah terung ungu dan viabilitas benih. Dari hasil pengujian
viabilitas benih terung ungu bahwa perlakuan bentuk buah tidak berpengaruh
terhadap viabilitas benih yang dihasilkan kecuali pada pengujian bobot kering
kecambah normal. Bobot kering kecambah normal paling tinggi berasal dari

bentuk buah skor 3 yaitu bentuk buah bulat sedikit oval.

Kata kunci : terung ungu, korelasi, dan viabilitas benih.



